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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penyusunan Kajian Peningkatan Menuju Sentra Industri Olahan Ubi 

Kayu di Kecamatan Payakumbuh Selatan dengan studi kasus di Kecamatan 

Payakumbuh Selatan, Kota Payakumbuh diantaranya: 

1. Industri keripik sanjai di Kecamatan Payakumbuh Selatan terdapat 18 IKM 

keripik sanjai, dari 18 IKM tersebut industri keripik sanjai termasuk dalam 

klasifikasi industri mikro. Hal tersebut dilihat dari 3 variabel yaitu nilai 

investasi, omzet dan tenaga kerja. 

2. Dan dari hasil analisis menuju sentra industi keripik sanjai maka di dapatkan hasil 

bahwa industri yang sesuai dengan kriteria menuju sentra industri yaitu kriteria 

berdasarkana teori. Kriteria industri yang bersumber dari 3 (tiga) teori, maka 

didapatkan variabel yang sesuai dengan industry menuju sentra yaitu modal, 

bahan baku, produksi dan pemasaran. Dari analisis industri menuju sentra 

berdasarkan kebijakan dan berdasarkan teori, hanya analisis kriteria industri 

menuju sentra berdasarkan teori yang keseluruhan kriteria telah sesuai dengan 

industri keripik sanjai di Kecamatan Payakumbuh Selatan. Maka dari itu industri 

keripik sanjai dapat dijadikan sebagai sentra industri keripik sanjai.  

3. Selanjutnya yaitu mengidentifikasi sentra IKM keripik sanjai, yang mana 

dianalisis berdasarkan dari 2 kebijakan yaitu; Peraturan Pemerintah RI No. 29 

Tahun 2018 tentang pemberdayaan industri dan Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

No:23/PER/M.KUKM/XI/2005, dan telah didapatkan 10 kriteria. Dan dari 10 

kriteria tersebut, IKM keripik sanjai telah sesuai dengan kriteria sentra 

industri. 

4. Peningkatan menuju sentra industri keripik sanjai olahan ubi kayu, dapat 

ditingkatkan melalui skala produksi, alat, pemasaran, dan bantuan fasilitas 

dari pemerintah yang mana industri keripik sanjai di Kecamatan Payakumbuh 

Selatan telah memenuhi kriteria dari sentra industri. Maka dari itu perlunya 

peningkatan untuk sentra industri agar sentra tetap berjalan dalam jangka waktu 

yang panjang dan diharapkan berjalan dengan baik dan efisien. Keuntungan 

dengan adanya sentra adalah dengan mengaglomerasikan industri-industri mikro 
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keripik sanjai maka akan dapat mempercepat pertumbuhan industri, mengadakan 

bahan baku secara bersama, dan melakukan pemasaran secara bersama. Dan untuk 

pemerintah memudahkan pemantauan dan pengawasan kepada industri-industri 

keripik sanjai di Kecamatan Payakumbuh Selatan.  

5.2 Rekomendasi 

Ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi ini, diantaranya: 

1. Perlunya perhatian dari pemerintah Kota Payakumbuh terutama tentang pembinaan 

kepada industri dan tenaga kerja industri kecil keripik sanjai ubi kayu di Kecamatan 

Payakumbuh Selatan. 

2. Diperlukan penyusunan dokumen RPIK untuk arahan pengembangan sentra 

industri di Kota Payakumbuh. 

3. Dengan adanya sentra IKM, akan dapat menekan biaya transportasi dan biaya 

produksi serendah mungkin, mengakibatkan banyak tersedianya tenaga kerja, 

menghemat biaya produksi karena dapat terjadinya hubungan fungsional antar 

industri yang ada di lokasi tersebut. 

4. Perlunya peningkatan menuju sentra industri dengan peningkatan produksi, 

pemasaran, alat, dan bantuan fasilitas dari pemerintah agar sentra dapat berjalan 

dalam jangka waktu panjang.   

5. Peningkatan sumber daya manusia 

6. Pemerintah memberikan bantuan berupa modal, alat, dan pelatihan untuk tenaga 

kerja yang lebih kreatif serta dorongan kepada industri keripik sanjai skala mikro. 
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